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Abstrak: Pelaksanaan MBKM pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kota Pekanbaru. 
Dengan tujuan untuk mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai ilmu yang berguna ketika 
ingin terjun ke dunia kerja. Metode yang dilakukan yaitu dengan implementasi langsung ke tempat 
magang tersebut. Kegiatan yang dilakukan selama magang berlangsung meliputi melabeli SKPD tiap-
tiap dinas, Memberikan SKPD ketika dinas lain ingin mengambil dan ditanda tangani sebagai bukti 
sudah diambil, Mencatat belanja Alat Bahan untuk keperluan kantor ke dalam BON, Memasukkan 
cover RKA tiap-tiap dinas, Mengantar Dokumen, Membuat matriks perubahan Perwako, Mencatat 
daftar hadir Rapat Penyempurnaan Anggaran 
 
Kata Kunci : Implementasi MBKM; Dunia Kerja 
 
Abstract: Implementation of MBKM at the Pekanbaru City Regional Financial and Asset Management 
Agency. With the aim of encouraging students to master various useful knowledge when they want to 
enter the world of work. The method used is by direct implementation to the internship site. Activities 
carried out during the internship included labeling SKPD for each agency, providing SKPD when other 
agencies wanted to take and signed as proof that it had been taken, recording expenditures for office 

equipment into BON, entering the RKA cover for each agency, delivering documents, making a matrix 
of changes to Perwako, recording the attendance list of Budget Refinement Meetings. 
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Pendahuluan 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka atau disingkat dengan MBKM merupakan 
kebijakan Kemendikbud yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai 
berbagai ilmu yang berguna untuk memasuki dunia kerja (Wasih & Tama, 2023). 
Program Kampus Merdeka sudah diluncurkan sejak akhir Januari 2020. Menurut data 
dari situs Kampus Merdeka Kemendikbud, lebih 
dari 725.000 mahasiswa telah terdaftar dan memiliki akun Kampus Merdeka, serta 
1.300 Perguruan Tinggi yang mengikuti program Kampus Merdeka. 

Tujuan program Kampus Merdeka adalah untuk mempersiapkan lulusan 
perguruan tinggi yang memiliki soft skill dan technical skill yang matang relevan 
dengan kebutuhan zaman. Dengan begitu, angka sarjana yang menganggur di 
Indonesia dapat berkurang. Kampus Merdeka juga bertujuan untuk mempersiapkan 
lulusan sebagai calon pemimpin bangsa yang unggul dan berkepribadian. Selain itu, 
tujuan lain dari program Kampus Merdeka untuk membantu mahasiswa 
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mengembangkan potensinya berdasarkan minat dan bakatnya melalui experiential 
learning dengan jalur yang fleksibel. Bagi mahasiswa, manfaat kampus Merdeka 
adalah memiliki kesempatan untuk menggali minat dan bakat selama berada di 
program sarjana terapan. 

Pemerintah daerah memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk memajukan 
kesejahteraan dan pelayanan publik secara demokratis, adil dan berkelanjutan. Tugas 
dan tanggung jawab tersebut sesuai dengan asas desentralisasi, yang berarti bahwa 
pemerintah daerah berhak mengelola daerahnya sendiri untuk mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah serta mengurangi kesenjangan 
antar daerah. Kewenangan untuk mengelola kawasan secara mandiri dan profesional 
terhadap pemanfaatan semua sumber daya, termasuk pengelolaan keuangan daerah 
yang efektif, transparan, ekonomis dan efisien bertanggung jawab sesuai peraturan 
yang berlaku (Hasanah et al., 2023).  

Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD), lembaga yang dibentuk 
oleh pemerintah pusat untuk melaksanakan otonomi seluas-luasnya yang diberikan 
oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. Dengan undang-undang no. 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan daerah bertujuan untuk mempercepat 
tercapainya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan, 
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, dengan memperhatikan prinsip 
demokrasi, pemerataan, keadilan, dan kekhasan daerah. Pengesahan undang-undang 
tersebut menciptakan paradigma baru terhadap pengelolaan keuangan daerah yang 
berorientasi pada kepentingan umum. Oleh karena itu, pemerintah daerah wajib 
memberikan transparansi informasi pelaporan keuangan dan anggaran kepada 
masyarakat (Qalam et al., 2020).  

Dalam menjalankan kedudukan serta tugas dan fungsi, BPKAD dibagi menjadi 
beberapa bidang yaitu bidang sekretariat, bidang perencanaan, pengembangan, 
pengendalian dan evaluasi pendapatan daerah, bidang pengelolaan pendapatan 
daerah, bidang anggaran, bidang perbendaharaan, bidang akuntansi dan pelaporan, 
serta bidang aset. Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Riau 
menyelenggarakan program MBKM melibatkan mahasiswa secara aktif terlibat 
langsung dalam kegiatan dunia kerja. Program ini diharapkan dapat mengembangkan 
sumber daya manusia berkualitas dan mendorong mahasiswa untuk menguasai 
berbagai Ilmu yang bermanfaat untuk memasuki dunia kerja. 
 
Metode 

 Metode pelaksanaan yang diterapkan adalah metode implementasi secara 
langsung di tempat magang tersebut. Kegiatan magang ini dilaksanakan kurang lebih 
2 bulan dari tanggal 19 Juli 2023 sampai dengan 4 Agustus 2023 pada Badan Pengelola 
Keuangan Dan Aset Daerah Kota Pekanbaru. Dimana tahap pertama yaitu 
pembekalan dari pihak kampus tentang bagaimana dan apa yang harus dilakukan 
pada saat kegiaatan magang berlangsung. Tahap kedua, dilakukan penjemputan oleh 
pihak kampus dan melaksanakan rapat diskusi dengan beberapa pihak BPKAD 
tentang pelaksanaan MBKM. Tahap ketiga, diberikan tiap-tiap kegiatan magang yang 
dibagi menjadi 2 bagian penugasan yaitu pada Bidang Anggaran & Bidang Sekretariat 
Umum . Adapun aktivitas yang dilakukan selama magang di bidang anggaran yaitu 



Articles 

Inisiatif : Jurnal Dedikasi Pengabdian Masyarakat, 2023, 2(1), 43-48 
 

45 

seperti melabeli SKPD tiap-tiap dinas, Memberikan SKPD ketika dinas lain ingin 
mengambil dan ditanda tangani sebagai bukti sudah diambil, Mencatat belanja Alat 
Bahan untuk keperluan kantor ke dalam BON, Memasukkan cover RKA tiap-tiap 
dinas, Mengantar Dokumen, Membuat matriks perubahan Perwako, Mencatat daftar 
hadir Rapat Penyempurnaan Anggaran. Tahap keempat, pihak kampus turun ke 
lapangan untuk mengecek kondisi atau kendala apa saja yang terjadi selama magang. 
Tahap kelima, pembuatan laporan magang, video pelaksanaan kegiatan, serta jurnal 
artikel sebagai bentuk pertanggungjawaban selama magang berlangsung. 
 

Hasil  dan Pembahasan 

Melabeli SKPD Tiap-tiap Dinas 
 Kegiatan yang diberikan kepada mahasiswa yaitu melabeli SKPD tiap-tiap 
dinas dengan cara memberi penanda tiap halaman yang ingin ditanda tangani 
 

 
 

Gambar 1. Melabeli SKPD 
  

Memberikan SKPD Kepada Dinas Lain 
 Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan SKPD ketika dinas-dinas lain ingin 
mengambil dan menandatangani absensi sebagai bukti pengambilan 
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Gambar 2. Memberikan SKPD 
 

Mencatat Anggaran Belanja Kantor 
 Kegiatan selanjutnya yaitu mencatat anggaran belanja kantor, seperti Alat 
Bahan keperluan kantor dll nya ke dalam BON 
 

 
 

Gambar 3. Mencatat Anggaran Belanja Kantor 
 

Mencatat Lembar Disposisi Ke dalam Buku Agenda Anggaran 
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 Kegiatan selanjutnya yaitu mencatat lembar disposisi dengan cara 
memasukkan tanggal penerimaan surat, nomor surat, sifat surat, isi ringkas ke dalam 
Buku Agenda Anggaran. 
  

 
 

Gambar 4. Mencatat Lembar Disposisi 
 

Membuat Matriks Perubahan Perwako 
 Kegiatan selanjutnya yaitu membuat matriks perubahan perwako lama dengan 
yang baru dengan cara melakukan perbandingan tiap-tiap uraian sebelum dan 
sesudah perubahan perwako 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Membuat Matriks   
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Mencatat Daftar Hadir Mengenai Rapat Penyempurnaan APBD 
 Kegiatan selanjutnya yaitu mencatat nama serta jabatan yang hadir dalam rapat 
pergeseran anggaran  

 
 

Gambar 6. Mencatat Daftar Hadir 
Kesimpulan 

Kegiatan MBKM ini dilaksanakan pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset 
Daerah Kota Pekanbaru selama kurang lebih 2 bulan. Tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam kegiatan MBKM ini yaitu pembekalan, diskusi rapat antar pihak 
kampus dan pihak BPKAD, Pelaksanaan Magang, serta Pembuatan Laporan, Video 
Kegiatan dan Jurnal Artikel. Kegiatan ini memberikan ilmu kepada mahasiswa 
tentang bagaimana sistem kerja di dunia kerja serta mempermudah mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman. 
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